5.1.

BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Ada beberapa hal dapat disimpulkan dari penelitian ini berdasarkan hasil

pengolahan data dan pembahasan pada bab sebelumnya yakni sebagai berikut:

1.

Brand image terhadap customer satisfaction pada konsumen Honda Beat di
Surabaya mempunyai pengaruh positif dan signifikan. Maka dari itu
hipotesis pertama dari penelitian ini diterima, hal tersebut mampu diketahui
karena konsumen dari Honda beat merasa jika membeli produk yang
memiliki brand image yang baik dapat menimbulkan rasa kepuasan
tersendiri.

Quality product terhadap customer satisfaction pada konsumen Honda Beat
di Surabaya ditemukan mempunyai pengaruh positif signifikan. Maka dari
itu dapat diketahui hipotesis kedua dalam penelitian ini diterima. Apabila
produk memiliki kualitas tinggi maka dapat meningkatkan kepuasan
konsumen.

Customer satisfaction terhadap repurchase intention konsumen Honda Beat
di Surabaya ditemukan positif dan signifikan. Maka disimpulkan hipotesis
ketiga dalam penelitian ini diterima. Artinya jika konsumen merasa tingkat
kepuasannya tinggi maka tingkat untuk melakukan pembelian ulang juga
tinggi.

Brand image terhadap repurchase intention konsumen Honda Beat di
Surabaya memiliki pengaruh positif signifikan. Maka dari itu hipotesis
keempat dalam penelitian ini dapat diterima, artinya jika brand image yang
dimiliki sebuah produk semakin tinggi maka niat konsumen untuk
melakukan pembelian kembali di masa yang akan datang juga tinggi.
Quality product terhadap repurchase intention konsumen Honda Beat di
Surabaya memiliki pengaruh positif signifikan. Artinya hipotesis kelima

dalam penelitian ini dapat diterima. Jadi dapat disimpulkan semakin baik
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kualitas dari produk maka minat konsumen untuk melakukan pembelian

ulang juga akan semakin tinggi.

6. Hipotesis keenam penelitian ini dapat diterima. Hal ini menunjukkan bahwa
brand image terhadap repurchase intention melalui customer satisfaction
konsumen Honda Beat di Surabaya mempunyai pengaruh positif signifikan.
Artinya, jika sebuah merek telah mempunyai image yang tinggi di mata para
konsumennya maka akan meningkatkan niat pembelian ulang melalui
kepuasan para konsumen Honda Beat.

7. Hipotesis ketujuh penelitian ini dapat diterima. Hal ini dapat disimpulkan
bahwa quality product terhadap repurchase intention melalui customer
satisfaction konsumen Honda Beat di Surabaya berpengaruh secara positif
signifikan. Artinya, apabila produk memiliki kualitas baik maka produk
tersebut dapat meningkatkan repurchase intention melalui customer
satisfaction konsumen Honda Beat.

Hubungan antar variabel penelitian ini yang paling besar pengaruhnya
adalah pengaruh brand image terhadap customer satisfaction. Seringkali konsumen
merasa puas ketika mereka membeli produk dengan citra merek yang baik.
Contohnya adalah Honda, Honda dipersepsikan masyarakat sebagai perusahaan
penghasil kendaraan berkualitas baik, artinya Honda mempunyai citra merek yang
baik di mata masyarakat. Maka dari itu setelah membeli Honda Beat konsumen
berharap mendapatkan kendaraan berkualitas baik seperti yang dipersepsikan
masyarakat dan apabila harapannya terpenuhi, konsumen merasakan kepuasan
tersendiri.

Hubungan antar variabel penelitian ini yang mempunyai pengaruh paling
kecil adalah pengaruh customer satisfaction terhadap repurchase intention.
Meskipun timbulnya repurchase intention dapat tercipta karena customer
satisfaction dan berpengaruh positif, mungkin saja konsumen mempunyai faktor
lain seperti kebutuhan yang tidak sesuai dan ada produk lain yang lebih menarik
sehingga tidak membeli kembali produk tersebut. Contohnya Honda Beat,
konsumen yang puas akan kualitas Honda Beat akan membeli kembali di masa

depan dengan tujuan hanya dipakai di jalan raya, ketika konsumen membutuhkan
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kendaraan yang dapat digunakan melewati segala medan maka bukan Honda Beat
pilihannya karena Honda Beat tidak didesain untuk melewati segala medan.

Ada hal yang menarik saat melakukan penelitian ini yaitu fenomena ketika
data statistik deskriptif customer satisfaction mengenai pernyataan “Saya tidak
tertarik untuk membeli merek motor matik yang ada dipasaran kecuali merek
Honda Beat” sebagai indikator paling kuat variabel customer satisfaction. Peneliti
memperoleh pengetahuan baru ketika sebuah barang memberikan sebuah
kenyamanan dan keuntungan maka kemungkinan besar seseorang tidak akan

menggunakan produk lain kecuali produk tersebut.

5.2. Saran

Peneliti mempunyai dua saran yang telah diperoleh dari hasil keseluruhan
penelitian ini, yaitu saran akademik dan praktis adalah sebagai berikut:
5.2.1. Saran Akademik

Penelitian tentang Brand image, Quality Product, dan Repurchase Intention
merupakan aspek penting dalam ilmu manajemen dan bisnis. Hasil dari penelitian
ini diharapkan menambah pengetahuan ilmu akademik manajemen dan dijadikan
dasar untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan Brand Image dan Quality
Product mempengaruhi customer satisfaction dan repurchase intention konsumen
pada produk-produk yang lainnya. Para akademisi juga dapat memperluas
pengetahuan dengan cara melanjutkan penelitian ini dengan menambahkan variabel
lain yang dapat mempengaruhi customer satisfaction dan repurchase intention,
seperti kualitas layanan, persepsi nilai dan lain sebagainya serta menggunakan

model kendaraan yang lain.

5.2.2. Saran Praktis

Saran praktis merupakan saran yang diberikan peneliti dari hasil penelitian
dan kesimpulan agar dapat meningkatkan customer satisfaction dan repurchase
intention para Pengguna Honda Beat di Surabaya, maka diharapkan perusahaan
Honda Beat di Surabaya harus selalu menjaga brand image dan meningkatkan

quality product terhadap produk yang dijual. Karena penelitian ini menunjukkan
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brand image dan quality product dapat meningkatkan customer satisfaction

pengguna Honda Beat di Surabaya, dan juga dapat meningkatkan repurchase

intention. Ada beberapa saran praktis yang diberikan oleh peneliti adalah sebagai
berikut:

a.

Saran pengelolaan Brand Image

Dalam meningkatkan brand image perusahaan Honda dapat dilakukan
dengan cara menambahkan fitur-fitur kenyamanan dan kepraktisan pada
Honda Beat agar para konsumennya lebih nyaman menggunakannya untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari karena pada data statistik deskriptif brand
image menunjukkan bahwa indikator pernyataan mengenai “Menurut saya
Honda Beat mampu memenuhi kebutuhan transportasi saya dengan baik”
merupakan indikator paling lemah pada Brand Image. Honda harus
mempertahankan harga yang terjangkau dan berkualitas baik untuk Honda
Beat karena data statistik mengenai “Menurut saya Honda Beat memiliki
harga yang terjangkau” merupakan indikator yang paling kuat pada brand
image.

Saran pengelolaan Quality Product

Untuk meningkatkan kualitas produk dari Honda beat, perusahaan Honda
diharapkan mampu menciptakan mesin yang dapat bertahan sampai kurun
waktu 5 tahun atau selalu menyediakan suku cadang agar selalu dapat
digunakan para konsumennya dari tahun ke tahun tanpa khawatir kehabisan
suku cadang. Karena pada data statistik deskriptif Quality Product
menunjukkan bahwa indikator pernyataan mengenai “Menurut saya
pemakaian Honda Beat mampu bertahan sampai kurun waktu 5 tahun”
merupakan indikator paling lemah pada variabel Quality Product. Data
statistik deskriptif Quality Product menunjukkan bahwa indikator paling
kuat Quality Product yaitu pernyataan mengenai “Menurut saya Honda Beat
mempunyai bentuk body yang menarik dan minimalis”. Honda harus
mempertahankan bentuk khas dari Honda Beat yang menarik dan
minimalis, konsumen membeli Honda beat karena suka dengan bentuk body

nya yang menarik.
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Saran pengelolaan Customer Satisfaction

Data statistik deskriptif Customer Satisfaction menunjukkan bahwa
indikator pernyataan mengenai “Saya akan merekomendasikan pada teman
dan keluarga saya untuk membeli Honda Beat” merupakan indikator paling
lemah pada variabel Customer Satisfaction. Kepuasan pelanggan dapat
ditingkatkan perusahaan Honda dengan cara memberikan pengalaman yang
terbaik seperti kualitas pelayanan, kualitas produk, dan lain-lain kepada
konsumennya. Dari pengalaman yang baik tersebut, dipastikan konsumen
akan menceritakan pengalaman dan merekomendasikannya kepada orang
lain dan hal tersebut pasti dapat menguntungkan perusahaan Honda.
Perusahaan Honda berhasil menciptakan loyalitas konsumen, loyalitas
konsumen harus dipertahankan agar konsumen selalu setia dengan honda
karena data statistik mengenai “Saya tidak tertarik untuk membeli merek
motor matik yang ada di pasaran kecuali merek Honda Beat” merupakan
indikator Customer Satisfaction yang paling kuat.

Saran pengelolaan Repurchase Intention

Dalam meningkatkan Repurchase Intention dari para konsumennya,
perusahaan Honda harus meningkatkan produk dari sektor pelayanan dan
kualitas agar konsumen selalu puas dan selalu menggunakan Honda Beat,
karena pada data statistik deskriptif Repurchase Intention menunjukkan
bahwa indikator pernyataan mengenai “Saya berminat untuk membeli
kembali Honda Beat di waktu mendatang” merupakan indikator paling
lemah pada variabel Repurchase Intention. Honda harus mempertahankan
sikap selalu mencari inovasi-inovasi variasi model terbaru yang lebih
beragam, karena data statistik deskriptif Repurchase Intention menunjukkan
indikator pernyataan mengenai “Saya berminat untuk membeli kembali
Honda Beat dengan variasi model yang lebih beragam” merupakan

indikator paling kuat Repurchase Intention.
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